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Abstract: The Organoleptic Test Of Red palm oil Based Lip serum. Red palm
oil is a processed derivative of palm oil, modified during the bleaching stage to
preserve its high carotenoid content—a vital precursor to Vitamin A and a potent
antioxidant sourced from East Kalimantan. This study aimed to evaluate consumer
preference levels through organoleptic assessments of various red palm oil-based
lip serum formulations. A non-experimental, descriptive methodology was
employed, utilizing hedonic testing to analyze the product's sensory attributes. The
evaluation focused on three primary criteria: aroma, texture, and color. Research
findings indicated that Formula 1 surpassed Formula 2 in terms of aromatic appeal,
whereas Formula 2 was found more desirable regarding its aesthetic color. In
contrast, both formulations exhibited identical preference levels in terms of texture.
Keywords: Lip serum, Red palm oil, Organoleptic

Abstrak: Uji Organoleptis Lip serum Berbasis Red palm oil. Red palm oil
merupakan olahan dari minyak sawit yang mengalami modifikasi pada tahap
pemucatan agar dapat mempertahankan kandungan karotenoidnya sebagai
prekursor vitamin A sekaligus sebagai antioksidan yang berasal dari Kalimantan
Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaan melalui uji
organoleptis lip serum berbasis red palm oil. Metode penelitian yang digunakan
yakni non eksperimental dengan pendekatan deskriptif menggunakan uji hedonik
formulasi lip serum red palm oil. Pada penelitian ini dilakukan uji organoleptis
menggunakan skala hedonik berdasarkan tiga kriteria yakni aroma, tekstur, dan
warna. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan formulasi lip serum red palm oil
pada formula 1 lebih diminati dari segi aroma sedangkan formula 2 lebih diminati
dari segi warna. Akan tetapi dari segi tekstur formula 1 maupun formula 2 sama-
sama diminati.

Kata Kunci: Lip serum, Red palm oil, Organoleptis

PENDAHULUAN
Kalimantan Timur termasuk salah sangat penting dalam mengurangi risiko
satu dari sepuluh sentra provinsi perkembangan kanker kulit dan penuaan

produsen sawit (Elaeis guineensis) di

kulit (Michalak, 2022).

Indonesia (Direktorat Jendral Sejalan dengan itu, di Indonesia,
Perkebunan, 2021). Adapun turunan menurut data Badan Meteorologi,
dari kelapa sawit yang memiliki Klimatologi, dan Geofisika (BMKG),

kandungan antioksidan yang tinggi yaitu

tahun 2023 menempati urutan kedua

red palm oil (Tan et al, 2021). sebagai tahun terpanas dengan anomali
Antioksidan  dapat diperoleh  dari sebesar 0.5°C. Pemanasan global yang
tanaman yang mengandung substansi terjadi membawa dampak  buruk
polifenol, tokoferol, karotenoid, asam terhadap manusia termasuk pada bibir
askorbat, dan makromolekul (termasuk akibat radiasi sinar ultraviolet (UV).
polisakarida dan peptida) serta Sinar UV yang mengenai bibir dapat
komponen minyak atsiri. Karotenoid menyebabkan kerusakan keratinosit

pada epitel bibir hingga berpotensi pada
seperti B-karoten, likopen, dan Ilutein keganasan seperti actinic cheilitis (Shah
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et al., 2023). Adapun paparan sinar
matahari mengakibatkan pecahnya
lapisan pada permukaan sel keratin
secara terus-menerus meskipun
nantinya akan tumbuh sel baru
(Hasanah, 2020).

Pada umumnya kosmetik
mengandung bahan kimia sintetik,

sehingga kosmetik dengan bahan kimia
alami diharapkan lebih aman digunakan
karena memiliki efek samping yang lebih
sedikit dan dapat digunakan pada
semua jenis kulit (Tilaar et al., 2017).
Sejalan dengan itu, serum pada bibir
dapat diandalkan untuk menghilangkan

warna bibir yang kehitaman dan
mencerahkan bibir  secara alami
sehingga menghasilkan warna
kemerahan (Saad & Dalming, 2022).

Serum merupakan salah satu kosmetik
yang memiliki beragam manfaat, seperti
melindungi bibir karena memiliki sifat
konsentrasi yang tinggi dan viskositas
yang rendah (Priani et al., 2019).

Red palm oil merupakan olahan
dari minyak sawit yang mengalami
modifikasi pada tahap pemucatan agar
mempertahankan kandungan
karotenoidnya sebagai prekursor
vitamin A sekaligus antioksidan (Dewi et
al., 2023). Red palm oil memiliki
kandungan karotenoid dan rangkaian
tokoferol serta tokotrienol yang banyak
mengandung antioksidan kuat sehingga
red palm oil direkomendasi untuk
kesehatan (Suvawanty, 2022).

Marliyati dalam penelitiannya
tahun 2021 menyebutkan bahwa
kandungan provitamin A dan beta

karoten secara keseluruhan memiliki
peran yang sangat penting bagi tubuh

yakni sebagai sumber antioksidan.
Selain dari fungsi tubuh yang dapat
dioptimalkan, pertumbuhan dan
diferensiasi limfosit B juga dapat
dipengaruhi oleh kandungan beta
karoten pada red palm oil. Beta karoten
juga memiliki peran Ilain berupa

melindungi sel dari proses kerusakan
dan mencegah radikal bebas (Marliyati
et al., 2021).

Berdasarkan hal tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan uji
organoleptis pada lip serum berbasis red
palm oil. Penelitian ini dilakukan dengan
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mengamati sediaan fisik pada lip serum
berbasis red palm oil melalui uji hedonik
yang diujikan pada panelis.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini yaitu penelitian non
eksperimental melalui pendekatan
deskripstif menggunakan uji hedonik
formulasi lip serum red palm oil.
Penelitian dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Mulawarman
dengan panelis sebanyak 20 orang
mahasiswa. Adapun syarat panelis yang
pertama mampu mengenal,
membandingkan, mendeteksi, dan
membedakan. Kedua panelis diharapkan
memiliki perhatian terhadap
organoleptis yang mumpuni. Ketiga
memiliki kepekaan yang diperlukan.

Pada penelitian ini sampel yang
digunakan vyaitu formulasi sediaan lip
serum berbahan aktif red palm oil.
Bahan yang digunakan untuk formulasi
tersebut adalah red palm oil, castor oil,
shea butter, beeswax, tocopheryl acetat,
vanila fragrance oil, asam askorbat, dan
n-heksana.

Tahap pertama vyang dilakukan
yaitu pembuatan formulasi sediaan lip
serum berdasarkan konsentrasi masing-
masing bahan yang ditetapkan. Tahap
kedua vyang dilakukan vyaitu panelis
diminta untuk memberikan tanggapan
mengenai tingkat kesukaan mereka
terhadap formulasi /lip serum red palm
oil. Pengamatan dilakukan dengan uji
organoleptis terhadap warna, aroma dan
juga tekstur dari formulasi yang
diujikan. Kedua formulasi hanya diberi
label F1 dan F2. Semua panelis memberi
penilaian masing-masing tanpa
berkomunikasi dengan panelis lainnya.
Setiap panelis memberi tanggapan
berupa skor pada lembar penilaian yang
telah disediakan. Skor berupa skala
hedonik pada tabel 1.

Tahap ketiga yang dilakukan
adalah menganalis data yang diperoleh.
Data yang diperoleh dianalis
berdasarkan skala hedonik dengan
karakter penilaian berupa aroma,
tekstur, dan warna (Nareswari et al,,
2022).
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Tabel 1. Skala Uji Hedonik

Skala Hedonik

Skala Numerik

Sangat tidak suka
Tidak suka
Agak suka

Suka
Sangat suka

upPhwWN =

(Qamariah et al., 2022)

HASIL
Tabel 2. Hasil uji organoleptis lip serum red palm oil
Penilaian Kriteria Formula I (50%) Formula II (65%)

Sangat 0

tidak suka
Tidak suka 0
Aroma Agak suka 15
Suka 12 5
Sangat suka 0
Jumliah 20 20
Sangat 0

tidak suka
Tidak suka 0
Tekstur Agak suka 3
Suka 17 17
Sangat suka 0
Jumliah 20 20
Sangat 0

Warna tidak suka
Tidak suka 3
Agak suka 12 10
Suka 7
Sangat suka 0
Jumliah 20 20

Tabel 2 menunjukkan hasil uji mengatasi masalah pada kulit (Hidayah

organoleptis lip serum red palm oil
terhadap aroma, tekstur, dan warna.
Konsentrasi pada formula 1 sebesar
50%, sedangkan konsentrasi pada
formula 2 sebesar 65%.

PEMBAHASAN

Hasil uji oranoleptik indikator
aroma pada lip serum red palm oil
menunjukkan hasil yang berbeda pada
masing-masing konsentrasi. Lip serum
merupakan salah satu perawatan bibir
yang memiliki berbagai manfaat
misalnya untuk menjaga kelembapan
bibir. Penggunaan sediaan serum
memiliki  keuntungan  dibandingkan
kosmetik lainnya misalnya zat aktif
yang dikandung lebih banyak sehingga
serum lebih cepat dan efektif dalam

et al., 2021).

Aroma adalah salah satu indikator
untuk menentukan tingkat kesukaan
panelis melalui indera pembau (Helingo
et al., 2022). Berdasarkan tabel 2. Pada
formula 1 (50%) mayoritas panelis
memilih kriteria “suka” yakni sebanyak
12 orang dan sisanya memilih kriteria
“agak suka” sebanyak 8 orang.
Sedangkan pada formula 2 (65%)
mayoritas panelis memilih kriteria “agak
suka” yakni sebanyak 15 orang sisanya
memilih  kriteria “suka” sebanyak 5
orang. Berdasarkan hasil tersebut maka
didapatkan panelis lebih menyukai
aroma pada konsentrasi 50%. Hal ini
dikarenakan aroma yang digunakan
pada formula 1 tidak terlalu menyengat.
Hasil menunjukkan bahwa panelis lebih
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menyukai aroma pada formula 1 (50%)
dikarenakan konsentrasi red palm oil
nya lebih rendah dibandingkan formula
2.

Pada tabel kedua juga diuji
tekstur dari masing-masing formulasi
lip serum red palm oil. Tekstur

merupakan salah satu indikator untuk
mengetahui tingkat kesukaan panelis
terhadap sediaan (Qamariah et al.,,
2022). Pada formula 1 (50%) mayoritas
panelis memilih kriteria “suka” yakni
sebanyak 17 orang sisanya memilih
kriteria “agak suka” sebanyak 3 orang.
Hal ini juga berlaku sama pada formula
2 (65%). Secara keseluruhan tidak
terdapat perbedaan penilaian pada
kriteria tekstur lip serum red palm oil.
Hal ini dikarenakan tekstur yang
dihasilkan tidak berbeda jauh antara
formula 1 (50%) dan formula 2 (65%).

Berdasarkan tabel 2 Penilaian
terhadap warna juga dilakukan pada
masing-masing formula. Ada berbagai
indikator yang bisa digunakan salah
satunya ialah warna untuk menentukan
kesukaan panelis terhadap suatu
produk (Helingo et al., 2022). Pada
formula 1 (50%) mayoritas panelis
memilih  kriteria “agak suka” vyakni
sebanyak 12 orang sisanya memilih
kriteria “suka” sebanyak 5 orang, dan
memilih kriteria “tidak suka” sebanyak
3 orang. Sedangkan pada formula 2
(65%) mayoritas panelis memilih
kriteria “agak susah” sebanyak 10
orang sisanya memilih kriteria “suka”
sebanyak 7 orang, dan memilih kriteria
“tidak suka” sebanyak 3 orang. Warna
yang dihasilkan pada formula 1 (50%)
yakni kuning transparan. Pada formula
2 (65%) warna yang dihasilkan yakni

jingga. Hasil menunjukkan bahwa
panelis lebih menyukai warna pada
formula 2 (65%) dikarenakan
konsentrasi red palm oil nya lebih
tinggi.

Pembuatan /ip serum ini sesuai
dengan penelitian Dewi tahun 2023
bahwa red palm oil dapat
mempertahankan kandungan
karotenoidnya sebagai prekursor

vitamin A sekaligus sebagai antioksidan
dan tidak dianjurkan untuk dijadikan
olahan minyak goreng karena

kandungan karotenoidnya dapat rusak
pada suhu tinggi yang mengakibatkan
kandungan vitamin A nya juga
berkurang (Dewi et al., 2023). Oleh
karena itu, red palm oil sebaiknya
dibuat dalam bentuk olahan lain tanpa

mengurangi kandungan yang dimiliki
secara signifikan salah satunya
berbentuk /ip serum.

Pada penelitian ini  memiliki

keterbatasan yaitu penelitian ini hanya
membandingkan dua formula dengan

konsentrasi yang cukup berdekatan
(50% dan 65%). Hal ini membatasi
pemahaman tentang titik optimal

(optimum point) konsentrasi red palm

oil. Selain itu preferensi panelis
terhadap aroma, warna, dan tekstur
dapat dipengaruhi oleh kondisi

psikologis, latar belakang budaya, atau
sensitivitas indera masing-masing
individu pada saat pengujian, yang
mungkin tidak selalu merepresentasikan
populasi luas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
sudah dilakukan oleh peneliti maka
dapat disimpulkan bahwa formulasi /ip
serum red palm oil pada formula 1 lebih
diminati dari segi aroma dan sedangkan
formula 2 lebih diminati dari segi
warna. Akan tetapi dari segi tekstur
formula 1 maupun formula 2 sama-
sama diminati. Selain itu, lip serum
memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai produk kosmetik.
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